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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar peserta didik berdasarkan dimensi pembelajaran IPS terdiri 

dari empat kategori, diantaranya adalah knowledge, skills, behavior dan action, 

namun hal itu tidak terjadi pada pembelajaran IPS di lapangan. Kenyataannya, 

pembelajaran IPS di Indonesia pada umumnya dan di Kabupaten Bangkalan pada 

khususnya mengedepankan hasil belajar yang berorientasi pada aspek kognitif 

tingkat rendah, sedangkan muatan materi evaluasi ternyata lebih banyak 

menekankan aspek pengetahuan (knowledge) daripada aspek sikap, keterampilan 

serta nilai dan moral.  

Seperti data yang menunjukkan orientasi hasil belajar dalam pembelajaran 

IPS di Kabupaten Bangkalan hanya berorientasi pada satu aspek belaka yaitu 

knowledge, sedangkan aspek lainnya hampir terabaikan. 

Tabel 1.1 
Hasil Belajar IPS Peserta Didik MTs. Kabupaten Bangkalan 

Hasil Belajar IPS 
Dimensi 

JML 
Knowledge Skills Attitude/Value Action 

TAPEL 2005/2006 56% 17% 16% 11% 100% 

TAPEL 2006/2007 58% 15% 18% 9% 100% 

TAPEL 2007/2008 60% 16% 16% 8% 100% 

TAPEL 2008/2009 64% 14% 9% 13% 100% 

Sumber: Data Tim MGMP IPS MTs. Kabupaten Bangkalan, 2010 
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Kondisi ini menyebabkan munculnya permasalahan dalam pembelajaran dan 

pendidikan IPS khususnya pada bagian hasil belajar. Jika ditinjau dari segi 

kecerdasan, kenyataannya saat ini pembelajaran IPS lebih menekankan pada 

kecerdasan matematis logis sedangkan kecerdasan lain diabaikan. 

Inteligensi pada awalnya dianggap sebagai suatu kesatuan (menyeluruh) 

konsep, yang dapat ditangkap oleh satu nomor, segera muncul perdebatan tentang 

apakah konsep tersebut dapat pecah menjadi komponen-komponen. Seperti 

peneliti LL Thurstone dan JP Guilford berpendapat bahwa kecerdasan adalah 

lebih baik dipahami sebagai serangkaian kemungkinan faktor independen.  

Dalam beberapa tahun terakhir, didukung oleh temuan-temuan dari bidang 
yang berbeda seperti kecerdasan buatan, psikologi perkembangan, dan 
neurologi, sejumlah peneliti telah mengemukakan pandangan bahwa 
pikiran terdiri dari beberapa modul independen atau "kecerdasan." 
(Howard Gardner, 2005: 5). 

Dalam penelitiannya, Gardner menemukan bahwa meskipun peserta didik 

hanya menonjol pada beberapa inteligensi, mereka dapat dibantu lewat pendidikan 

dan bantuan guru untuk mengembangkan inteligensi yang lain, sehingga dapat 

digunakan dalam mengembangkan hidup yang lebih menyeluruh. Bagi Gardner, 

inteligensi seseorang dapat dikembangkan lewat pendidikan. Inteligensi bukanlah 

sesuatu yang sudah mati dan tidak dapat dikembangkan lagi, seperti sering 

dikatakan mengenai IQ seseorang.  

Dalam standar isi pendidikan IPS, mata pelajaran IPS disusun secara 

sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju 

kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat, sehingga tujuan 

pembelajaran IPS yang diungkapkan melalui standar isi tersebut adalah untuk 
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mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan tindakan, sedangkan salah 

satu prinsip pengembangan kurikulum IPS berdasarkan prinsip berpusat pada 

potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan 

lingkungannya. Sehingga dianggap penting untuk menerapkan pembelajaran IPS 

berorientasi pada ketiga kecerdasan yang menjadi potensi kecerdasan peserta 

didik. Seperti yang diungkapkan oleh Newmann (dalam Sapriya, 2009:71) 

“memperkenalkan higher-order thinking yang memfokuskan pada ide untuk 

memecahkan masalah yang bersifat incidental melalui interpretasi, analisis dan 

manipulasi informasi”, hal ini dapat dicapai dengan mengembangkan potensi 

kecerdasan intrapersonal, interpersonal dan eksistensial pada diri peserta didik. 

Melalui pengembangan potensi kecerdasan peserta didik dalam 

pembelajaran IPS, maka akan dapat menumbuhkan keterampilan berfikir kritis 

yang terdapat dalam standar isi pendidikan IPS. 

“Analisis aspek sosial budaya dalam pembelajaran IPS dewasa ini 

mengungkapkan bahwa unsur budaya foedalistik dan paternalistik yang masih ada 

dalam masyarakat” (Al Muchtar. 2009: 75), membawa implikasi terhadap 

tumbuhnya budaya belajar menghapal dalam IPS, belajar terbatas pada saat tatap 

muka dalam kelas, belum tumbuh budaya belajar untuk memperdalam dan 

memperluas wawasan dan penguassan materi pelajaran secara mandiri. 

Merujuk pada Saylor dan Alexander (Supriatna, 2007: 19) bahwa 

pembelajaran yang dianggap sebagai implementasi kurikulum yang melibatkan 

guru dan peserta didik dalam poses interaksi tidak dapat dilepaskan dalam konteks 
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sosial budaya masyarakat, terutama menyangkut masalah komunikasi antara 

pihak-pihak terkait dalam proses pembelajaran. 

Cara guru mengembangkan materi pembelajaran menggambarkan 

karakteristik budaya bangsa. Guru-guru yang berbudaya egaliter pada masyarakat 

industri menggunakan sebagian waktu mengisi kelas dengan mendengarkan para 

peserta didiknya berbicara menyampaikan gagasan, atau berdiskusi. Bagi mereka, 

berkomunikasi di kelas merupakan sebuah proses demokratis yang menempatkan 

semua pihak dalam posisi equal (sederajat). Dalam posisi yang demikian, ilmu 

pengetahuan dapat dikonstruksi melalui proses dialog semua pihak yang terkait 

sehingga materi pembelajaran dapat terus berkembang. “Peserta didik dipandang 

bukan sebagai objek melainkan subjek yang otonom, mandiri, serta memiliki 

pengetahuan yang dibawanya dari pengalaman terdahulu atau lingkungan sekitar” 

(Supriatna, 2007: 20-21). 

Dalam kaitannya dengan kultur masyarakat Madura, terdapat hidden 

curriculum dalam fenomena migrasi masyarakat Madura untuk memperoleh 

penghidupan yang lebih layak di daerah lain. Kecerdasan masyarakat Madura ini 

juga dapat ditumbuh-kembangkan dalam pemikiran peserta didik sehingga mereka 

dapat mengembangkan potensi kecerdasannya sesuai dengan yang dimiliki 

masing-masing peserta didik. 

Kecerdasan memanfaatkan peluang yang dimiliki masyarakat Madura juga 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berorientasikan potensi kecerdasan 

peserta didik, sehingga kecerdasan memanfaatkan peluang yang telah mengakar 

dalam jiwa peserta didik melalui orang tua mereka dapat dioptimalkan pada saat 
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peserta didik menjadi anggota masyarakata secara utuh. Dibalik semua itu, 

menurut ilmu Antropologi yang berkembang bahwa masyarakat Madura kurang 

mampu memposisikan dirinya dalam masyarakat baru sehingga muncul ketidak 

harmonisan hidup bermasyarakat seperti yang terjadi di Kalimantan juga dapat 

diminimalisir ketika mereka memiliki kecerdasan interpersonal yang salah 

satunya adalah kemampuan untuk menciptakan perdamaian, keharmonisan, 

kerjasama dan tidak menyukai konfrontasi. 

Khusus  yang terjadi di kabupaten Bangkalan, semakin meluas pandangan 

bahwa IPS dianggap sebagai bidang studi yang menjemukan, dan lebih parah lagi 

bahwa hasil pembelajaran IPS di Kabupaten Bangkalan hanya merupakan 

kompetensi tingkat rendah, hal ini dapat ditunjukkan secara empiris melalui 

pengamatan peneliti terhadap hasil belajar dan proses pembelajaran IPS yang 

telah dirumuskan oleh kelompok MGPM IPS Kabupaten Bangkalan yang lebih 

mengedepankan pengembangan kecerdasan matematis-logis yang tertuang secara 

aplikatif kepada penilaian terhadap kompetensi kognitif dalam pembelajaran IPS. 

IPS sebagai bidang pendidikan, tidak hanya membekali peserta didik 

dengan pengetahuan sosial, melainkan lebih jauh daripada itu berupaya membina 

dan mengembangkan mereka menjadi SDM Indonesia yang berketerampilan 

sosial dan intelektual sebagai warga negara yang memiliki perhatian serta 

kepedulian sosial yang bertanggung jawab merealisasikan tujuan nasional. 

Kehidupan di masyarakat dan bermasyarakat yang terus berkembang, menjadi 

landasan bagi pengembangan IPS sebagai bidang pendidikan sesuai dengan 

tuntutan perubahan serta kemajuan kehidupan tersebut. 
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Oleh sebab itu pengembangan multiple intelligences yang dimiliki peserta 

didik khususnya kecerdasan intrapersonal, interpersonal dan eksistensial memiliki 

kesamaan dengan salah satu tujuan pembelajaran IPS, yaitu menciptakan sumber 

daya manusia yang berketerampilan sosial, sehingga hasil belajar dalam 

pembelajaran IPS yang saat ini masih berdasarkan pada kecerdasasn Matematis 

logis saja akan dilihat kontribusi kecerdasan intrapersonal, interpersonal dan 

eksistensial terhadap hasil belajar sehingga terjadi kesamaan visi antara tujuan 

pembelajaran IPS dengan hasil belajar IPS. 

Dari latar belakang inilah, maka peneliti mengangkat judul “Kontribusi 

Kecerdasan Intrapersonal, Interpersonal dan Eksistensial terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

Madrasah Tsanawiyah Di Kabupaten Bangkalan” sebagai tema yang akan diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : “Bagaimanakah 

kontribusi kecerdasan intrapersonal, interpersonal dan eksistensial terhadap hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS pada Madrasah Tsanawiyah di 

Kabupaten Bangkalan?”. Masalah ini dirinci kedalam pertanyaan penelitian.  

1. Seberapa besar kontribusi kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran IPS pada MTs. di Kabupaten Bangkalan? 

2. Seberapa besar kontribusi kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran IPS pada MTs. di Kabupaten Bangkalan? 
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3. Seberapa besar kontribusi kecerdasan eksistensial terhadap hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran IPS pada MTs. di Kabupaten Bangkalan? 

4. Seberapa besar kontribusi kecerdasan intrapersonal, interpersonal dan 

eksistensial secara bersama terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS pada MTs. di Kabupaten Bangkalan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui:  

1. Kontribusi kecerdasan intrapersonal terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Bangkalan. 

2. Kontribusi kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Bangkalan. 

3. Kontribusi kecerdasan eksistensial terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Bangkalan. 

4. Kontribusi kecerdasan intrapersonal, interpersonal dan eksistensial secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS 

Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Bangkalan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan nanti dapat dipergunakan dalam 

beberapa hal, yaitu : 

1. Teoritis 

Pengembangan multiple intelligences peserta didik dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan kompetensi akademik peserta didik, serta memberikan sumbangan 
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pemikiran tentang kajian multiple intelligences dengan memberikan bukti-bukti 

empirik dalam perspektif ilmiah.  

2. Praktis 

a. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah dapat mengambil kebijakan yang berhubungan dengan metode 

pembelajaran di sekolah yang dapat bermanfaat bagi kepentingan peserta didik 

dan pihak sekolah dengan merancang dan mengolah metode pembelajaran yang 

tepat dan berhasil. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai media untuk mengaplikasikan kemampuan dan keterampilan peneliti 

selama mengikuti perkuliahan, serta wahana untuk meningkatkan pengetahuan yang 

berkenaan dengan penelitian khususnya dalam bidang pendidikan. 

E. Asumsi 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Endang 

Syaifuddin, 1987 : 66). Dalam penelitian ini ada beberapa asumsi, antara lain : 

1. Setiap anak dapat dididik dan diarahkan untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

2. Sampel penelitian diasumsikan dapat mewakili seluruh populasi penelitian 

melalui analisa kuantitatif.  

3. Sampel penelitian diasumsikan mempunyai karakteristik yang heterogen. 

4. Hasil belajar diasumsikan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

5. Kecerdasan intrapersonal dalam penelitian ini dapat diukur dengan indikator: 

kemampuan memahami potensi dan hasrat diri sendiri; kemampuan memahami 
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situasi yang sedang dihadapi dirinya sendiri; kemampuan mengendalikan diri 

serta kemampuan mengarahkan diri. 

6. Kecerdasan interpersonal dalam penelitian ini dapat diukur dengan indikator: 

social sensitivity; social insight dan social communication. 

7. Kecerdasan eksistensial dalam penelitian ini dapat diukur dengan indikator: 

kemampuan bertanya tentang eksistensi diri; kemampuan mensintesis ide-ide 

berdasarkan pembelajaran mereka dan kemampuan untuk merenungkan 

pertanyaan filosofis 

8. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta 

didik MTs. se Kab. Bangkalan pada mata pelajaran IPS semester 1 dan 2 tahun 

pelajaran 2010/2011. 

F. Penjelasan Istilah 

Untuk lebih menajamkan penelitian ini, maka penulis merumuskan 

beberapa penjelasan istilah yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan: 

1. Kontribusi adalah dampak yang ditimbulkan oleh suatu variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang ditunjukkan dengan ukuran kuantitatif melalui analisa 

statistik. 

2. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami 

diri sendiri dengan memiliki konsep diri yang jelas serta citra diri yang positif 

(Howard Garner, 2000:38). 
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3. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan dan keterampilan individu dalam 

menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi dengan orang lain 

(Howard Garner, 2000:42). 

4. Kecerdasan eksistensial adalah kecerdasan yang menaruh perhatian pada 

masalah hidup paling utama dan peka terhadap makna kehidupan yang lebih 

mendalam (Howard Garner, 2000:45). 

5. Hasil belajar IPS adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran IPS (Hildreth, 1979: 36). 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu 

sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial 

terkait, yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 

tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah (Soemantri, 

2001: 74). 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi ketiga variabel 

independen (kecerdasan intrapersonal, interpersonal dan eksistensial) terhadap 

hasil belajar peserta didik Madrasah Tsanawiyah dalam pembelajaran IPS, 

sehingga dari variabel yang telah ditentukan sebelumnya, metode penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif (quantitative research) dengan menggunakan desain 

penelitian berupa penelitian survey. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel, yaitu :  

1. Variabel Independen, yang terdiri dari variabel kecerdasan intrapersonal (X1), 

kecerdasan interpersonal (X2) dan kecerdasan eksistensial (X3). 
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2. Variabel Dependen  : Hasil Belajar Peserta didik MTs. Kabupaten Bangkalan 

dalam pembelajaran IPS (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 
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Untuk memperoleh data maka dibutuhkan beberapa macam metode atau 

teknik pengumpulan data agar bukti-bukti atau fakta yang diperoleh berfungsi sebagai 

data yang objektif dan valid. Karena itu dalam pengumpulan data ini, penulis 

menggunakan instrumen penelitian yang dalam penelitian ini dikembangkan 

berdasarkan kisi-kisi yang berlandaskan teori tentang kecerdasan intrapersonal, 

kecerdasan interpersonla dan kecerdasan eksistensial serta hasil belajar. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk 

angket, yang terdiri dari tiga macam angket, yaitu angket untuk mengetahui 

kecerdasan intrapersonal yang dimiliki peserta didik (X1) yang berjumlah 12 item 

pertanyaan, angket yang kedua adalah untuk mengetahui kecerdasan interpersonal 

yang dimiliki peserta didik (X2) yang berjumlah 12 item pertanyaan, serta 
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pertanyaan. Instumen angket ini peneliti peroleh dari Thomas Amstrong seorang 

konsultan pendidikan yang intens melakukan penelitian terhadap multiple 

intelligences serta beberapa item yang diperoleh dari Walter McKenzie. Untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik (Y) digunakan nilai rapor mata pelajaran 

IPS semester 1 dan 2 tahun pelajaran 2010/2011. 

H. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Daerah atau tempat yang dikatakan daerah penelitian atau subjek penelitian 

adalah Kabupaten Bangkalan yang letaknya berada di ujung barat pulau Madura. 

Lokasi penelitian ini dipilih, disebabkan Kabupaten Bangkalan merupakan daerah 

tempat peneliti berkarya dan bekerja, selain itu perkembangan pendidikan 

kabupaten Bangkalan yang mengalami perkembangan pesat pasca berdirinya 

Jembatan Surabaya-Madura (SURAMADU). Khusus tentang pembelajaran IPS, di 

Kabupaten Bangkalan masih terdapat satu Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) IPS, sehingga dirasakan perlu untuk lebih memperhatikan mata pelajaran 

IPS sehingga lebih bermakna dan pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS itu sendiri. 

2. Populasi Penelitian 

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Madrasah 

Tsanawiyah di Kabupaten Bangkalan kelas VII yang jumlahnya mencapai 3485 

peserta didik (Data MAPENDA Departeman Agama Kabupaten Bangkalan tahun 

pelajaran 2010/2011), hal ini disebabkan karena peserta didik kelas VII merupakan 

peserta didik peralihan dari Sekolah Dasar menuju Sekolah Menengah (SMP) serta 
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kelas VII pada MTs. di Kabupaten Bangkalan sebelum memasuki madrasah terlebih 

dahulu telah mendapat selsksi yang berhubungan dengan potensi  kecerdasan yang 

dimiliki peserta didik melalui seleksi penerimaan peserta didik baru, sehingga hal 

ini ada keterkaitan dengan penelitian ini. 

3. Sampel Penelitian 

Madrasah yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan metode cluster 

sampling, yaitu dibagi-bagi secara merata dari 18 Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Bangkalan baik dari daerah bagian utara, selatan, barat dan timur, 

sedangkan peserta didik yang menjadi sampel ditentukan melalui Purposive  

Sampling. Teknik ini dilakukan secara untuk mengetahui potensi kecerdasan yang 

dimiliki oleh peserta didik ketika memasuki Madrasah serta hal ini bertujuan untuk 

menentukan kebijakan guru serta madrasah yang menjadi sampel penelitian dalam 

rangka penerapan metode dan strategi belajar mengajar yang akan diterapkan 

disesuaikan dengan potensi kecerdasan peserta didik (kesepakatan peneliti dengan 

pimpinan madrasah yang menjadi sampel penelitian), sehingga diputuskan sampel 

penelitian yang digunakan adalah seluruh peserta didik kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah yang menjadi sampel penelitian, dari 3485 orang peserta didik kelas 

VII di Kabupaten Bangkalan, diambil 1167 orang dari Madrasah sampel.  

I.  Sitematika Penulisan 

Tesis ini tersusun dari lima bab dengan rincian sebagai berikut:: 

Bab I  adalah bab pendahuluan, yang akan mengurai secara umum tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,  kegunaan penelitian, 
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asumsi, penjelasan istilah, prosedur dan metode penelitian, serta sistematika 

pembahasan.  

Bab II  berisi kajian teoritis yang memuat pengertian dan konsep dasar 

multiple itelligences yang terdiri dari kajian tentang kecerdasan intrapersonla, 

interpersonal dan kecerdasan eksistensial serta kajian tentang hasil belajar peserta 

didik. Pada bab ini juga disampaikan mengenai bukti-bukti empirik yang 

berhubungan dengan konsep multiple inteligences dan hasil belajar yang telah 

beredar. 

Bab III merupakan metodologi penelitian yang mencakup desain penelitian, 

definisi konseptual dan operasional, instrumen penelitian, proses pengembangan 

instrument, teknik pengumpulan data serta prosedur dan tahapan penelitian. 

Bab IV membahas laporan hasil penelitian yang meliputi pengolahan atau 

analisis data untuk menghasilkan temuan dan pembahasan atau analisis temuan. 

Bab V sebagai bagian terakhir dalam penulisan tesis ini mengurai tentang 

penutup yang mencakup kesimpulan dan implikasi terhadap proses pembelajaran, 

serta saran-saran untuk perbaikan proses pembelajaran IPS. 


